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1.1LatarBelakangMasalah

Seiring perkembangan jaman, makin banyak kejahatan dan

kriminalitasdalam masyarakat.Perkembangan inimembawadampak

padakehidupansosial darimasyarakatnya,dilainpihakpadatingkat

kemajuan yang sedang dialami, juga membawa dampak timbulnya

berbagaibentuk kejahatan.Salah satu bentuk kejahatannya adalah

kekerasanseksualyangterjadikepadaanak.Kekerasanseksualpada

anakadalah keterlibatan seorang anakdalam segalabentukaktivitas

seksualyangterjadisebelum anakmencapaibatasusiatertentudimana

orangdewasa,anaklainyangusianyalebihtua,atauorangyangdianggap

memiliki pengetahuan lebih memanfaatkan anak tersebut untuk

kesenanganseksualatauaktivitasseksual.

Kejahatan kekerasan seksualadalah salah satu kejahatan yang

memilikibanyakmotif,bentuk,sifatdalam melakukanaksinya,makadari

itu kejahatan kekerasan seksual ini membuat kekhawatiran bagi

masyarakat,karena dapatmembuatgangguan terhadap kehidupan di

linkungan masyarakat. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak(KPPPA)melaporkan,ada 797 anakyang menjadi

korban kekerasan seksualsepanjang Januari2022.Jumlah tersebut

setaradengan9,13persendaritotalanakkorbankekerasanseksualpada

tahun2021laluyangmencapai8.730.halinimenunjukanbahwamasih

adakasuskekerasanseksualyangterjadipadaanakdiindonesia.

Tetapidalam permasalahan kekerasan seksualinitidak hanya

terjadipadaanakyangbiasasaja,tetapianakyangmengalamiautisme

jugabisamengalamikekerasanseksual.Contohnyasepertiperistiwayang

terjadidiBekasiTimur,seorangAnakautismedirudapaksaolehseorang
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priahanyadengandiiming-imingiuangsebesar15ribu(Andre,2022)..

LaluperistiwaserupaterjadidikotaSukabumi,dimanaseoranganak

perempuanpengidapautismemenjadikorbanpelecehansesksualdan

ironismyahalitu terjadidiRumahSakit,KotaSukabumi.lalukejadian

memilukanlainnyaterjadijugadilumajang,jawatimur.Seoranganakautis

dirudapaksaataudirudapaksaolehseorangkakekberusia70tahun.

(Alamsyah,2016)

Halinibisa terjadikarena Anakpengidap autis memilkisuatu

hambatan dalam perkembangannya,yang mana anak autisme tidak

mampumenjalinhubungansecaranormalbahkantidak mampuuntuk

menjalinkomunikasidua arah.Anakautismesamadengananak-anak

pada umumnya,mereka butuh bimbingan dan dukungan lebih dari

orangtuadanlingkungannyauntuktumbuhdanberkembang agardapat

hidupmandiri.Autismeadalahgejalamenutupdirisendirisecaratotal,dan

tidakmauberhubunganlagidengandunialuar,danhalinimengganggu

perkembangan yang komplek,mempengaruhiperilaku,dengan akibat

kekurangan kemampuan komunikasi,hubungan sosialdan emosional

denganoranglain,dangejalanyasudahtampaksebelum anakberusia3

tahun(Kurniawan,2021).

Dengandemikiantidakhanyaanakbiasasajayangbisamengalami

kekerasanseksualtetapikekerasanseksualbisaterjadidanlebiihparah

dialamiolehanakpengidapautisme.Bahkanjikakekerasanseksualterjadi

padaanakautisme,merekajugatidaktahuapakahyangdilakukanoleh

orang tersebutbersifatkekerasan seksualatau bukan,mereka anak

auitsme hanya bisa pasrah dengan keadaan.Maka dariitu dengan

ganguanyangdimilikiolehanakautis,peranorangtuasangatpenting

agaranakautisterhimdardarikekerasanseksual,dengancaramelakukan

interaksidengananakpengidapautis.Interaksiituberupakomunikasi

yangdilakukanantaraorangtuadengananakautis.Karenakomunikasidi

dalam keluargamenjadihalyangpentingbagianakautis,untukmengatasi

kekerasanseksual
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Komunikasimerupakanhalyangpentingjikasedangberhubungan

denganseseorang,karenadenganadanyakomunikasi,kitaakanlebih

mudah untuk menanggapiapa yang dimaksud dariseseorang yang

berkomunikasidengan kita.Lewatkomunikasijuga,kita bisa lebih

mengenalsesuatuataulingkunganyangadadisekitarkita.makadariitu

kitasebagaimanusiaharusbisamelakukankomunikasidenganbaik,agar

pertukaraninformasiantarindividuataukelompokbisaberjalandengan

baik dan benar.Halinisama dengan pendapatdari (Cangara,

2013).yaitu“komunikasimerupakan suatu prosesdimanaidediberikan

darisumberkepadapenerima,yangbertujuanuntukmengubahtingkah

lakumereka”.

Salahsatucontohkomunikasiyangharustingkatkanolehorangtua

kepadaanakautisadalahkomunikasiinterpersonal.Menurut(Devito,2015)

menjelaskan bahwa komunikasiinterpersonalmerupakan komunikasi

yangdilakukansecaraverbaldanjugadilakukansecaranonverbalyang

saling bergantung satu sama lain independentpeople dimana yang

dimaksud independentpeopleadalah komunikasiyang dilakukan oleh

individuyangdimanaindividutersebutsalingmempengaruhisatudengan

yang lain. Komunikasi interpersonal juga memiliki tujuan yaitu,

membangun kesamaan persepsisecara pribadisebagaipemenuhan

kebutuhandalam menciptakankepuasankomunikasisecaralangsungdan

lebihbersifatpribadiantarindividuyangmelakukankomunikasi.

Oleh karena itu komunikasiinterpersonalharus dilakukan oleh

orangterdekatdengananakautisyaitu,keluargayangkhususnyaolehibu

Karenakeluargamerupakantempatpertamakomunikasidiajarkan,dandi

dalam keluargalah kita pertama kalibelajarbagaimana membentuk,

membina,danmengakhirisebuahhubungan,berekspresi,berdebat,dan

menunjukkan kasih sayang,disamping suasana kekeluargaan dan

kelancaranberkomunikasiantaraanggotakeluargadapattercapaiapabila

setiapanggotakeluargamenyadaridanmenjalankantugasdankewajiban

masing-masing sambilmenikmatihaknya sebagaianggota keluarga,

Komunikasi interpersonal.., Manuel Francisco Hamonanga, Fakultas Ilmu Komunikasi 2023



4

karenaapayangterjadijikasebuahpolakomunikasikeluargatidakterjadi

secaraharmonistentuakanmempengaruhiperkembangananak.(Rahma,

2018).

Kehadirananakautismememerlukanperhatianyanglebihsehingga

perlukomuniukasiyanglebihintensanataraorangtuadanjugaanak

autisme.karenadenganmelakukankomunikasisecaraintenshalinitentu

dapatmempengaruhikeefektifan darikomunikasiyang terjalin anatra

orang tua dan anakautis.Oleh karena itu Komunikasikeluarga juga

pentinguntukdiberikanpadaanakautis.Karenakomunikasikeluarga

adalahkomunikasiyangberlangsungdalam sebuahkeluarga,yaknicara

seoranganggotakeluargauntukberhubungandengananggotakeluarga

lainnya,danmenjaditempatbagiorangtuauntukmenanamkannilaidan

juganormauntuksebagaipeganganhidup.(Rahma,2018)

Jadipadaintinyaadalahkomunikasiyangbaikdanbenar,atau

komunikasiyangefektif,pastinyadiharapkanorangtuakepadaanaknya,

agaranaktersebutmengertidanjugapaham maksuddariorangtuanya.

Tetapijikaanaktersebutmengalamigejalaautis,pastinyasusahatausulit

untukberkomunikasidenganoranglaindansulituntukmemahamiapa

yangdisampaikanolehorangtuanya.JadiBerdasarkanpenjelasandiatas,

penulis ingin memfoukuskan penelitian inikepada hal,“bagaimana

penerapan komunikasiinterpersonalibu kepada anak pengidap autis

dalam mencegahkekerasanseksual.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah

ditetapkan tersebut, masalah penelitian dapat dirumuskan yaitu,

Bagaimana Penerapan KomunikasiInterpersonalyang dilakukan Ibu

kepadaAnakPengidapAutisdalam MencegahKekerasanSeksual?

1.3IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makaidentifikasimasalahnya
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adalah:

1.Masihadakasus-kasusmengenaikekerasanseksualyangterjadi

padaanakautis

2.BagaimanapenerapankomunikasiinterpersonalyangdilakukanIbu

kepadaanakpengidapautisdalam mencegahkekerasanseksual

1.4TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianmerupakantolakukurberhasiltidaknyapenelitian

yangdilakukan.Jikatujuanpenelitiantercapai,makapenelitianyangakan

dilaksanakanberhasil.Tujuanpenelitianmemuatfaktayangdicapaidari

fenomenadilapangan.olehkarenaitutujuanpenelitianpadapenelitianini

adalahMengetahuiPenerapanKomunikasiInterpersonalyangdilakukan

IbukepadaAnakPengidapAutisdalam MencegahKekerasanSeksual.

1.5KegunaanPenelitian

1.5.1KegunaanTeoritis

Darihasilpenelitianini,bisamenjadisesuatuyangbergunabagi

ilmu komunikasisecaraumum atauterkhususuntukkomunikasi

interpersonal antara Ibu dan anakautisdalam mencegah

kekerasanseksualpada anak autis. Sehingga dapat memerikan

bayanganataureferensibagipara peneliti-peneliti yang kiranya

membuatpenelitiandengantemayangsama.

1.5.2KegunaanPraktis

Darihasilpenelitianinibisabergunadanbisamenjadicontohbagi

masyarakatterutamapadaorangtuayangmemilikianakpengidapautis

danjugabagi guru-guruyangmengajardisekolahLuarBiasa(SLB).
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